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ABSTRACT 
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Based on the observation result in the field, the fourth class of blind 
children in SLB-YPAB Tegalsari Surabaya had difficulty in adding fraction 
material in mathematic subject. This could be seen from the learning result, low 
exam value. To help the learning it required suitable and interesting learning 
approach. This research was done with the purpose i.e. to analyze the influence of 
realistic mathematics approach of toward learning result of adding fraction to the 
fourth class of blind children. 
The experiment design was the one group pre test and post test. The 
method used to collect the data was test method. To analyze the research data it 
applied analysis techique of statistic non parametric  (sign test). 
The pre test result of children’s average value was 37,6 then it was given 
treatment eight times. The children were then given post test with average value 
59,7. The average value of pre test and post test indicated that there was value 
change to be better and the children’s critic thinking enhanced. From the value 
above, it was then analyzed using sign test formula    with Ztable 5% one side 
test 1,64 and two side test 1,96. The Z value obtained in counting was    = 2,05 
so that it could be concluded that “there was positive influence of realistic 
mathematics approach of toward learning result of adding fraction to the fourth 
class of blind children in SLB-A YPAB Tegalsari Surabaya” with    value = 2,05 
> Ztable 5% 1,96. 
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PENDAHULUAN 
Matematika memiliki peranan 
penting dalam berbagai aspek 
kehidupan. Banyak permasalahan dan 
kegiatan dalam hidup yang harus 
diselesaikan dengan menggunakan 
ilmu matematika seperti menghitung, 
mengukur, dan lain sebagainya. Selain 
itu, sekarang banyak informasi yang 
disampaikan dalam bahasa matematika 
seperti tabel, grafik, diagram, dan 
sebagainya. Sehingga matematika 
penting untuk dikuasai.  
Penguasaan matematika tidak 
lepas dari konsep dasarnya. Sehingga 
untuk menguasai suatu ilmu 
matematika harus memahami terlebih 
dahulu konsep matematika. 
Salah satu pokok bahasan konsep 
matematika yang penting dipelajari 
adalah konsep pecahan. Konsep 
pecahan dan operasinya penting 
dipelajari karena merupakan bekal 
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untuk mempelajari bahan matematika 
berikutnya dan bahan matematika yang 
terkait, serta penting untuk kehidupan 
sehari-hari. Memahami arti seperempat 
jam dan setengah kilogram ketika 
membeli gula merupakan salah satu 
contoh manfaat pecahan dalam 
kehidupan sehari-hari. Sehingga 
memang konsep pecahan penting untuk 
dipelajari melihat manfaat yang begitu 
besar baik dari sisi ilmu matematika 
berikutnya maupun dalam kehidupan 
sehari-hari.    
Namun membangun pemahaman 
konsep pecahan pada anak tidak mudah 
dilakukan. Hal ini terbukti dari 
penelitian Soejadi (dalam Nalole, 2008: 
138; journal online) yang menunjuk-
kan bahwa di pendidikan dasar salah 
satu masalah yang menonjol adalah 
materi pecahan. Hal ini karena pecahan 
bukan merupakan bilangan yang utuh. 
Apalagi ketika konsep pecahan itu 
dihadapkan pada anak tunanetra. 
Anak tunanetra adalah anak yang 
mengalami gangguan penglihatan. 
Menurut Sunanto (2005: 1) bahwa 
“kira-kira delapan puluh persen 
pengalaman manusia diperoleh melalui 
penglihatan”. Kehilangan indera 
penglihatan berarti kehilangan saluran 
informasi visual dan sebagai akibatnya 
anak tunanetra akan kekurangan atau 
kehilangan informasi yang bersifat 
visual. Sehingga mereka akan kesulitan 
dalam memperoleh informasi atau 
pengalaman. Oleh karena itu menurut 
Sunanto (2005: 47) sebagai kompen-
sasinya, “anak tunanetra harus 
berupaya untuk meningkatkan indera 
lain yang masih berfungsi”. Untuk itu 
dalam pembelajaran khususnya 
pembelajaran mengenai konsep 
pecahan dan operasinya pada anak 
tunanetra harus disesuaikan dengan 
kemampuannya. Pembelajaran konsep 
harus dengan sesuatu yang konkret atau 
nyata menurut anak, agar mereka 
mengetahui dengan sebenar-benarnya 
dan untuk memperkecil kemungkinan 
salah persepsi.  
Berdasarkan hasil obervasi 
lapangan tepatnya di SLB-A Yayasan 
Pendidikan Anak Buta (YPAB) 
Tegalsari Surabaya, terdapat beberapa 
anak tunanetra kelas IV yang 
mengalami kesulitan dalam belajar 
konsep pecahan terutama pada 
berhitung penjumlahan bilangan 
pecahan. Hal ini dapat dilihat dari hasil 
nilai ulangan harian anak pada materi 
penjumlahan pecahan di sekolah yaitu 
dibawah standar KKM. Melihat hal 
tersebut, terbukti bahwa anak tunanetra 
kelas IV di SLB tersebut mengalami 
kesulitan dalam belajar penjumlahan 
pecahan. Padahal idealnya anak 
tunanetra kelas IV setidaknya sudah 
memahami konsep pecahan dan 
operasinya. Itu merupakan suatu 
masalah mengingat materi pecahan 
penting untuk dikuasai. Selain itu, 
kenyataannya pendekatan yang 
digunakan dalam pembelajaran adalah 
pendekatan teacher centered atau 
pendekatan yang terpusat pada guru. 
Dan dalam pembelajaran hanya 
mendengarkan ceramah dari guru. 
Untuk prosedur operasi hitung pun 
dijelaskan dengan blokjes (papan 
hitung). Sehingga anak bisa saja 
mengetahui prosedur operasi hitung 
pada pecahan, tetapi kurang adanya 
penguasaan materi operasi hitung 
pecahan yang utuh dan bermakna.  
Padahal seharusnya, anak tuna-
netra diajarkan dengan pengalaman 
yang konkret agar mereka mengetahui 
dengan benar dan pasti serta paham 
mengenai operasi hitung pecahan 
matematika. Meskipun operasi hitung 
pada pecahan biasanya berupa 
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prosedur, tetapi anak juga harus 
memahami konsep yang melandasi 
prosedur tersebut. Hal ini agar 
pembelajaran yang bermakna dapat 
tercapai serta anak benar-benar paham 
dengan apa yang dipelajarinya. Melihat 
permasalahan tersebut, akan dicobakan 
pembelajaran dengan pendekatan 
matematika realistik. Pendekatan mate-
matika realistik merupakan pembe-
lajaran yang melibatkan kegiatan-
kegiatan yang terpusat pada anak. 
Melihat manfaat pecahan yang 
besar bagi kehidupan dan permasalahan 
yang dihadapi anak tunanetra dalam 
belajar materi pecahan serta untuk 
mengkaji hasil belajar menggunakan 
pendekatan matematika realistik ter-
hadap hasil belajar anak tunanetra, 
maka perlu diadakan penelitian tentang 
pengaruh pendekatan matematika 
realistik terhadap hasil penjumlahan 
pecahan anak tunanetra kelas IV SD di 
SLB-A YPAB Tegalsari Surabaya.  
Berdasarkan uraian yang 
dikemukakan pada latar belakang 
masalah, maka yang menjadi rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah 
“Apakah pendekatan matematika 
realistik berpengaruh terhadap hasil 
belajar penjumlahan pecahan pada anak 
tunanetra kelas IV SD di SLB-A 
YPAB Tegalsari Surabaya?” 
Tujuan dalam penelitian ini adalah 
“Untuk menganalisis pengaruh pende-
katan matematika realisitik terhadap 
hasil belajar penjumlahan pecahan pada 
anak tunanetra di SLB-A YPAB 
Tegalsari Surabaya.” 
Adapun manfaat tersebut yaitu: 
1. Ditinjau dari segi teoritis 
Menambah khasanah ilmu pengetahuan 
tentang pendekatan matematika 
realistik terhadap hasil belajar 
penjumlahan pecahan matematika anak 
tunanetra  
2. Ditinjau dari segi praktis 
Secara praktis penelitian ini diharapkan 
dapat bermanfaat bagi: 
a. Bagi Kepala Sekolah 
Dapat dijadikan pegangan dalam 
memutuskan kebijakan berkenaan 
dengan proses belajar mengajar 
b. Bagi Guru 
Dapat dijadikan masukan pada guru 
tentang pendekatan matematika 
realistik yang berbeda dengan pende-
katan pembelajaran yang ada 
sebelumnya, tentunya sebagai alternatif 
pembelajaran yang dapat dipilih demi 
perbaikan mutu belajar anak tunanetra. 
c. Bagi Peneliti yang lain 
Dapat dijadikan sebagai bahan 
masukan dan kajian mengenai pende-
katan matematika realistik kaitannya 
dengan anak tunanetra. 
 
METODE 
Metode penelitian merupakan 
teknik untuk mengamati, mengumpul-
kan, dan menyajikan data, kemudian di 
analisis.  
Pendekatan dalam penelitian ini 
adalah pendekatan kuantitatif dengan 
jenis pra eksperimen. Penelitian ini 
digunakan untuk menguji ada atau 
tidaknya pengaruh pendekatan mate-
matika realistik terhadap hasil belajar 
penjumlahan pecahan pada anak 
tunanetra di SLB-A YPAB Tegalsari 
Surabaya.  
Pada penelitian ini menggunakan 
desain “the one group pretest post test 
design” yakni sebuah eksperimen yang 
dilaksanakan pada satu kelompok tanpa 
menggunakan kelompok kontrol atau 
pembanding. Subjek yang digunakan 
dalam penelitian ini tidak bersifat 
random. Hal ini disebabkan oleh 
adanya perbedaan karakteristik pada 
setiap anak tunanetra. 
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Dalam penelitian ini dapat di-
rumuskan rancangan penelitian sebagai 
berikut : 
 
O1 = pre test 
X  =  Perlakuan (treatment) 
O2  = post test 
Paradigma itu dapat dibaca sebagai 
berikut : terdapat suatu kelompok di-
beri pre test, selanjutnya diberikan 
treatment/perlakuan, dan terakhir di-
berikan post test. (treatment adalah 
sebagai variabel independen, dan hasil 
pre test dan post test adalah sebagai 
variabel dependen) 
Yang menjadi subyek dalam 
penelitian ini anak tunanetra baik itu 
anak tunanetra low vision dan tunanetra 
total kelas IV di SLB-A YPAB 
Tegalsari Surabaya sejumlah 6 anak. 
Sedangkan teknik pengumpulan data 
yang digunakan adalah : (1) metode 
tes. Dalam penelitian ini digunakan dua 
tes, sebelum perlakuan dinamakan pre 
test, yaitu mengetahui kemampuan 
penjumlahan pecahan sebelum di-
berikan perlakuan. Dan sesudah 
dilakukan perlakuan disebut post test, 
untuk mengetahui kemampuan penjum-
lahan pecahan setelah diberikan 
perlakuan. Tes yang digunakan dalam 
penelitian ini berupa tes tulis dan lisan. 
Soal yang digunakan dalam  materi pre 
test dan post test adalah menjawab 
pertanyaan mengenai penjumlahan 
pecahan. Untuk tes tulis dalam 
penelitian ini berupa pilihan ganda 
(multiple choice) dan tes benar-salah 
(true-false test).  
Teknik analisis yang dilakukan 
dalam penelitian ini adalah analisis 
data statistik non parametrik yaitu 
pengujian statistik yang dilakukan 
karena salah satu asumsi normalitas tak 
dapat dipenuhi. Hal ini diakibatkan 
oleh jumlah subjek yang kecil. Subyek 
penelitiannya kurang dari 10 anak. 
Selain itu statistik non parametrik juga 
digunakan untuk menganalisis data 
yang berskala nominal dan ordinal. 
Maka rumus yang digunakan untuk 
menganalisis adalah statistik non 
parametrik jenis ”uji tanda  (sign test)”. 
 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data yang disajikan merupakan 
data akhir yaitu data yang berbentuk 
angka yang akan dianalisis dengan 
rumus statistik. 
Adapun pengolahan data sebagai 
berikut: 
1) Mencari X 
Dari hasil pengamatan dan hasil 
perhitungan diperoleh perubahan tanda 
(+) = 6, maka besar X adalah: 
X = (tanda plus (+)) – 0,5 
X = 6 – 0,5 
X = 5,5 
2) Mencari p 
Probabilitas untuk memperoleh 
tanda (+) atau (-) = 0,5 (karena ada 2 
alternatif) 
3) Menentukan jumlah subjek 
Jumlah subjek (n) = 6 
4) Mencari q 
q = 1 – p 
q = 1 – 0,5 
q = 0,5  
No. Nama  Pre 
test 
Post test Perubah
an 
Tanda 
1. Ff 41,7 70,8 + 
2. Sr 21,6 40,8 + 
3. Ls 40,8 62,5 + 
4. Er 44,1 65 + 
5. Rd 28,4 50,8 + 
6. FJ 49,2 68,4 + 
Jumlah 225,8 
: 6 =  
37,6 
358,3 : 
6 =  
59,7 
X= 6 
O1 X O2 
ZH =  
6 
 
5) Menentukan mean ( µ ) 
µ = n x p 
µ = 6 x 0,5 
µ = 3 
6) Menentukan standar deviasi ( σ ) 
σ = √      
σ = √            
σ = √    
σ = 1,22 
7) Memasukkan kedalam rumus uji 
tanda (Sign test) 
 
 
 
  Zh       = 2,05 
Dari hasil statistik terbukti bahwa 
penggunaan pendekatan matematika 
realistik ini, diperoleh nilai ZH = 2,05. 
Karena ZH nilainya 2,05 (diatas / lebih 
besar dari 1,96), maka dapat 
disimpulkan ditolaknya Ho (hipotesis 
nol) berarti Ha (hipotesis kerja) 
diterima. Jika Ha diterima, artinya “ada 
pengaruh positif pembejaran dengan 
pendekatan matematika realistik 
terhadap hasil belajar penjumlahan 
anak tunanetra kelas VI di SLB-A 
YPAB Tegalsari Surabaya”.  
Berdasarkan analisis data dalam 
penelitian ini, data hasil belajar 
penjumlahan pecahan anak tunanetra 
kelas IV sebelum dilaksanakan 
treatment melalui pendekatan 
matematika realistik menunjukkan nilai 
rata-rata 37,6 dan setelah dilaksanakan 
treatment menunjukkan tingkat hasil 
mencapai rata-rata 59,7. 
Adapun keberhasilan yang terlihat 
di lapangan yaitu anak belajar dengan 
antusias saat treatment berlangsung. 
Hal ini karena media yang digunakan 
merupakan media nyata berupa 
makanan yang telah  dikenal anak dan 
khusus untuk pelajaran matematika 
sendiri, anak biasa hanya belajar dari 
ceramah guru dan prosedur dengan 
menggunakan blokjes tanpa ada benda 
riil. Untuk itu anak antusias dalam 
belajar karena dalam treatment 
menggunakan benda nyata. 
Dengan menggunakan pendekatan 
matematika realistik anak benar-benar 
belajar dengan benda riil atau memang 
dengan benda yang dikenal dan bisa 
dibayangkan anak. Sehingga pembe-
lajaran lebih bermakna. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan Wijaya (2012: 20) 
bahwa “Suatu pengetahuan akan lebih 
bermakna bagi siswa jika proses 
pembelajaran dilaksanakan dengan 
suatu konteks atau pembelajaran 
menggunakan permasa-lahan realistik”. 
Kebermakna-an ilmu pengetahuan 
merupakan aspek utama dalam proses 
belajar (Freudenthal dalam Wijaya, 
2012: 3). Tanpa ada kebermaknaan 
ilmu pengetahuan, maka ilmu 
pengetahuan tersebut akan sulit untuk 
diterapkan.  
Pada penelitian ini diberikan 
treatment sebanyak 8 kali. Hal ini 
bertujuan agar anak benar-benar paham 
materi penjumlahan pecahan dengan 
menggunakan pendekatan matematika 
realistik. Pemberian perlakuan di-
berikan secara kontinue mulai dari 
tahap pengenalan pecahan, pecahan 
senilai, kemudian masuk ke materi 
penjumlahan pecahan. Alasan dikenal-
kan pecahan mulai awal adalah agar 
anak tunanetra benar-benar mengerti 
dan faham mengenai apa itu pecahan. 
Kemudian berlanjut pada materi 
pecahan senilai karena penjumlahan 
pecahan juga terkait dengan pecahan 
senilai. Untuk mengerti dan 
mengetahui bagaimana penjumlahan 
pecahan, terlebih dulu mengetahui 
pecahan senilai karena antara 
penjumlahan pecahan dan pecahan 
senilai terkait erat.  Untuk itu mengeta-
Zh =  
X−μ
σ
 
Zh =  
5 5−3
1 22
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hui konsep pecahan senilai pada anak 
tunanetra penting sebelum belajar 
penjumlahan pecahan terutama 
penjumlahan pecahan berpenyebut 
tidak sama. Setelah mengetahui konsep 
pecahan senilai, baru anak diajarkan 
penjumlahan pecahan baik 
penjumlahan berpenyebut sama dan 
penjumlahan berpenyebut tidak sama. 
Hakekatnya, matematika adalah 
pengetahuan tentang pola dan 
hubungan. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Runtukahu (1996: 25) bahwa 
“Matematika adalah pengetahuan yang 
sangat terstruktur, bagitu yang satu 
tidak dapat terlepas dari bagian lainnya. 
Sebuah topik matematika yang telah 
dipelajari anak tidak berdiri sendiri 
tetapi terkait dengan topik matematika 
yang mendahuluinya.” Jadi seandainya 
anak tidak menguasai topik yang 
pertama, ia akan mengalami kesulitan 
belajar topik yang kedua dan 
seterusnya. 
Dengan pemberian perlakuan yang 
signifikan diatas, maka dapat 
berpengaruh positif terhadap hasil 
belajar penjumlahan pecahan yang 
mempengaruhi nilai anak. Nilai rata-
rata pre test sebelum treatment kurang. 
Akan tetapi, setelah diberikan 
treatment menunjukkan dalam 
pembelajaran penjumlahan pecahan 
dapat berubah dan nilai rata-rata post 
test anak mengalami perubahan lebih 
baik. 
Berdasarkan data penilaian hasil 
belajar penjumlahan pecahan terdapat 
peningkatan. Jika dilihat secara 
keseluruhan, mengenai materi penjum-
lahan pecahan, anak hanya mengetahui 
penjumlahan pecahan itu hanya sebatas 
prosedur tanpa mengetahui kegunaan-
nya dalam kehidupan. Untuk 
pengenalan pecahan pun, anak hanya 
mengetahui simbol pecahan, tetapi 
untuk aplikasi dalam kehidupan sehari-
hari atau aplikasi pada benda nyata, 
anak masih belum tahu berapa 
sesungguhnya nilai pecahan itu dalam 
kehidupan nyata. Pecahan 
1
2
 itu hanya 
sebatas mengetahui simbol tanpa tahu 
nilai sesungguhnya 
1
2
 pada sebuah apel. 
Berikut akan diuraikan secara rinci 
kemampuan awal hingga kemampuan 
sesudah treatment masing-masing 
subjek. FF awalnya hanya bisa 
penjumlahan pecahan berpenyebut 
sama saja dan belum mengerti pecahan 
senilai dan belum bisa penjumlahan 
pecahan berpenyebut tidak sama, 
setelah dilakukan treatment anak sudah 
mulai mengenal pecahan senilai 
meskipun terkadang masih ada 
kesalahan, dan sudah mengerti 
penjumlahan pecahan berpenyebut 
tidak sama meskipun memang 
terkadang juga masih ada kesalahan. 
Untuk soal penjumlahan pecahan 
berpenyebut sama yang digabung 
dengan pecahan senilai dalam 
jawabannya, anak masih bingung. 
Untuk SR awalnya  masih belum 
mengerti apa itu pecahan, apa itu 
pecahan senilai, dan belum mengerti 
mengenai penjumlahan pecahan baik 
itu penjumlahan pecahan berpenyebut 
sama maupun penjumlahan 
berpenyebut tidak sama, setelah 
dilakukan treatment anak mulai 
mengerti apa itu pecahan dan sudah 
mulai bisa penjumlahan pecahan 
berpenyebut sama, tetapi untuk 
pecahan senilai dan penjumlahan 
pecahan berpenyebut tidak sama anak 
masih belum mengerti dan pada 
jawaban post test masih belum 
konsisten, pada post test pertama benar 
dan pada post test kedua jawaban anak 
salah. Untuk LS awalnya hanya bisa 
penjumlahan pecahan berpenyebut 
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sama saja dan belum mengerti pecahan 
senilai dan belum bisa penjumlahan 
pecahan berpenyebut tidak sama, 
setelah dilakukan treatment anak sudah 
mulai mengenal pecahan senilai 
meskipun terkadang masih ada 
kesalahan, dan sudah mengerti 
penjumlahan pecahan berpenyebut 
tidak sama meskipun memang masih 
terdapat kesalahan. Untuk soal 
penjumlahan pecahan berpenyebut 
sama yang digabung dengan pecahan 
senilai dalam jawabannya, anak sudah 
bisa tetapi untuk pecahan senilai yang 
masih sederhana. Kalau terlalu besar 
penyebutnya, anak masih bingung. Dan 
untuk penjumlahan pecahan 
berpenyebut tidak sama, anak masih 
mengalami kesulitan. Selanjutnya 
untuk ER awalnya sudah mengerti 
pecahan secara teori dan sudah 
mengerti penjumlahan pecahan 
berpenyebut sama tetapi sifatnya hanya 
mengetahui prosedurnya saja. Ketika 
diaplikasikan ke dunia nyata, anak 
masih mengalami kesulitan. Untuk 
pecahan senilai dan penjumlahan 
pecahan berpenyebut tidak sama anak 
masih belum bisa. Tetapi setelah 
dilakukan treatment anak sudah mulai 
mengenal pecahan senilai, dan sudah 
mengerti penjumlahan pecahan 
berpenyebut tidak sama meskipun 
memang terkadang juga masih ada 
kesalahan. Untuk RD awalnya  masih 
belum mengerti apa itu pecahan, 
mengerti pecahan hanya sebatas mana 
pembilang dan mana penyebut, untuk 
pecahan senilai anak masih belum bisa, 
dan belum mengerti mengenai 
penjumlahan pecahan baik itu 
penjumlahan pecahan berpenyebut 
sama maupun penjumlahan 
berpenyebut tidak sama, setelah di-
lakukan treatment anak mulai mengerti 
apa itu pecahan dalam aplikasinya di 
kehidupan sehari-hari dan sudah mulai 
bisa penjumlahan pecahan berpenyebut 
sama yang sederhana, tetapi untuk 
pecahan senilai hanya mengetahui 
pecahan senilai yang sederhana. Untuk 
pecahan senilai dari pecahan dengan 
penyebut besar, anak terkadang maish 
bingung. Dan penjumlahan pecahan 
berpenyebut tidak sama anak sudah 
bisa tetapi untuk penjumlahan pecahan 
berpenyebut tidak sama yang sederhana 
misalkan penyebut 2 dan 4 anak masih 
bisa. Untuk penyebut yang lebih besar, 
anak masih bingung. Yang terakhir 
untuk FJ, awalnya hanya bisa 
penjumlahan pecahan berpenyebut 
sama saja dan belum mengerti pecahan 
senilai dan belum bisa penjumlahan 
pecahan berpenyebut tidak sama, 
setelah dilakukan treatment anak sudah 
mulai mengerti pecahan senilai, dan 
sudah mengerti penjumlahan pecahan 
berpenyebut tidak sama meskipun 
memang terkadang juga masih ada 
kesalahan. Untuk soal penjumlahan 
pecahan berpenyebut tidak sama yang 
digabung dengan pecahan senilai dalam 
jawabannya, anak masih bingung. 
Dari hasil analisis data 
menunjukkan bahwa Z yang diperoleh 
dalam hitungan 2,05 lebih besar dari 
pada nilai kritis z 5% yaitu +1,96 
sehingga diketahui bahwa hipotesis nol 
ditolak dan hipotesis kerja diterima. 
Hal ini berarti ada peningkatan hasil 
belajar penjumlahan pecahan anak 
tunanetra yaitu hasil post test yang 
lebih baik daripada hasil pre test  
dengan menggunakan pendekatan 
matematika realistik. Jadi pendekatan 
matematika realistik berpengaruh 
positif terhadap hasil belajar 
penjumlahan pecahan anak tunanetra. 
SIMPULAN DAN SARAN 
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Dengan pendekatan matematika 
realistik menggunakan media apel 
sebanyak 3 kali, media coklat sebanyak 
2 kali, dan media roti tawar sebanyak 3 
kali pada keseluruhan treatment 
sehingga dapat disimpulkan Hipotesis 
nol (Ho) ditolak dan hipotesis kerja 
(Ha) diterima bahwa “Ada pengaruh 
positif pendekatan matematika realistik 
terhadap hasil belajar penjumlahan 
pecahan IV di SLB-A YPAB Tegalsari 
Surabaya”. Dengan    = 2,05 > Ztabel 
5% 1,96. 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilaksanakan bahwa penggunaan 
pendekatan matematika realistik dapat 
meningkatkan hasil belajar matematika 
tunanetra di sekolah. Oleh sebab itu 
maka disarankan kepada: 
1) Lembaga 
Dengan adanya penggunaan 
pendekatan matematika realistik, 
hendaknya menjadi acuan bagi lem-
baga untuk menggunakan pendekatan 
ini khususnya pada pelajaran 
matematika  anak tunanetra di sekolah, 
sehingga pembelajaran matematika di 
sekolah dapat ditingkatkan. 
2) Guru 
Adapun penggunaan pendekatan 
matematika realistik hendaknya 
digunakan salah satu alternatif rujukan 
dalam pemilihan pendekatan 
pembelajaran matematika di sekolah, 
tetapi tetap disesuaikan dengan anak 
karakteristik anak tunanetra.  
a. Penggunaan pendekatan mate-
matika realistik untuk anak tunanetra 
hendaknya menggunakan taktil dan 
visual dalam pembelajarannya.  
b.  Anak tunanetra peka terhadap 
suara, sehingga selama pembelajaran 
suasana harus kondusif agar pem-
belajaran yang diterima anak tidak bias. 
c. Pembelajaran matematika deng-
an menggunakan pendekatan matema-
tika realistik untuk anak tunanetra 
hendaknya banyak benda yang 
dikongkretkan sehingga anak tunanetra 
benar-benar memahami materi yang 
dipelajari. 
3) Peneliti lanjut  
Bagi peneliti lanjut jika ingin 
mengadakan penelitian sejenis atau 
lanjutan, hendaknya melengkapi ke-
kurangan dalam penelitian yang telah 
dilaksanakan peneliti sebelumnya serta 
dapat mengembangkannya. 
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